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ABSTRAK

Penelitian ini dilandasi oleh semakin kompleksnya tantangan etika yang dihadapi
profesi guru di era digital, seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi. Digitalisasi dalam bidang pendidikan tidak hanya memberikan
kemudahan dalam pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga menimbulkan berbagai
persoalan etis, seperti pelanggaran privasi data, penyalahgunaan media sosial, serta
semakin kaburnya batas antara ranah profesional dan kehidupan pribadi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji peran asosiasi profesi dalam menegakkan etika profesi guru di
era digital sekaligus mengidentifikasi berbagai strategi yang dapat dilakukan untuk
memperkuat peran tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
literatur dengan menelaah berbagai sumber ilmiah yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa asosiasi profesi memiliki peran penting sebagai regulator, pembina,
dan pengawas dalam menjaga profesionalisme guru melalui penyusunan kode etik,
pelaksanaan pelatihan etika digital, serta penegakan disiplin. Namun, dalam
pelaksanaannya masih terdapat berbagai kendala, seperti lemahnya sistem pengawasan
dan rendahnya literasi digital. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan melalui
pendekatan edukatif, regulatif, kolaboratif, dan berbasis digital. Dengan demikian,
efektivitas peran asosiasi profesi sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam
beradaptasi terhadap perkembangan teknologi guna mewujudkan praktik profesional
vang berintegritas serta berorientasi pada kepentingan publik.

Kata Kunci: Asosiasi Profesi, Era Digital, Etika Guru, Pendidikan, Profesionalisme.
ABSTRACT

This study is grounded in the increasing complexity of ethical challenges faced by
the teaching profession in the digital era, driven by the rapid advancement of information
and communication technology. The digitalization of education not only facilitates the
learning process but also gives rise to various ethical issues, such as data privacy
violations, misuse of social media, and the growing blurring of boundaries between
professional and personal domains. This research aims to examine the role of
professional associations in enforcing teachers’ professional ethics in the digital era, as
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well as to identify strategies that can strengthen this role. The method employed in this
study is a literature review, involving the analysis of various relevant scientific sources.
The findings indicate that professional associations play a crucial role as regulators,
facilitators, and supervisors in maintaining teacher professionalism through the
development of codes of ethics, implementation of digital ethics training, and enforcement
of disciplinary measures. However, in practice, several challenges persist, including
weak monitoring systems and low levels of digital literacy. Therefore, strengthening
efforts are required through educational, regulatory, collaborative, and digital-based
approaches. In conclusion, the effectiveness of professional associations largely depends
on their ability to adapt to technological developments in order to foster professional
practices that uphold integrity and serve the public interest.

Keywords: Digital Era, Education, Professional Associations, Professionalism, Teacher
Ethics.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan.
Transformasi digital memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel, efisien,
dan terbuka terhadap berbagai sumber informasi. Namun demikian, di balik berbagai
kemudahan tersebut, muncul pula tantangan baru yang berkaitan dengan aspek etika
profesi guru. Fenomena seperti penyalahgunaan media sosial, pelanggaran privasi data
peserta didik, serta kaburnya batas antara kehidupan pribadi dan profesional menjadi
persoalan yang semakin kompleks di era digital. Kondisi ini menuntut adanya penguatan
nilai-nilai etika sebagai landasan utama dalam menjalankan profesi keguruan.

Dalam konteks tersebut, profesionalisme guru tidak lagi hanya diukur dari
kompetensi pedagogik dan akademik, tetapi juga dari kemampuan dalam menjaga
integritas dan etika dalam ruang digital. Guru dituntut untuk mampu bertindak secara
bijak, bertanggung jawab, serta menjunjung tinggi norma-norma profesi dalam setiap
aktivitas, baik di lingkungan nyata maupun virtual. Oleh karena itu, keberadaan asosiasi
profesi menjadi sangat penting sebagai lembaga yang memiliki otoritas dalam mengatur,
membina, serta mengawasi perilaku profesional anggotanya.

Asosiasi profesi berperan sebagai pengawal utama dalam penegakan kode etik
profesi guru. Peran tersebut tidak hanya terbatas pada penyusunan aturan normatif, tetapi
juga mencakup pembinaan, pengawasan, serta penegakan disiplin terhadap pelanggaran
yang terjadi. Selain itu, asosiasi profesi juga diharapkan mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi melalui penyusunan kebijakan etika yang relevan dengan
dinamika era digital. Dengan demikian, asosiasi profesi memiliki posisi strategis dalam
menjaga kualitas profesionalisme serta mempertahankan kepercayaan publik terhadap
profesi guru.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji tentang etika profesi guru dan peran
asosiasi profesi, sebagian besar masih berfokus pada aspek normatif dan konseptual.
Penelitian sebelumnya cenderung menempatkan asosiasi profesi hanya sebagai pembuat

Jurusan PTIK-Universitas Negeri Manado 937
ISSN 2798-141X



EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Volume 6 Nomor 2, April 2026

kode etik tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana peran tersebut dijalankan secara
adaptif di era digital. Selain itu, kajian mengenai integrasi teknologi dalam sistem
pengawasan dan pembinaan etika masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara konsep ideal peran asosiasi profesi dengan implementasinya dalam
menghadapi tantangan digital yang terus berkembang.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan
menekankan pada analisis peran asosiasi profesi secara lebih komprehensif, tidak hanya
sebagai regulator, tetapi juga sebagai fasilitator, pengawas, dan inovator dalam
penegakan etika profesi guru di era digital. Penelitian ini juga mengkaji strategi penguatan
peran asosiasi profesi melalui pendekatan edukatif, regulatif, kolaboratif, serta
pemanfaatan teknologi digital. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual sekaligus praktis dalam pengembangan sistem etika
profesi yang lebih adaptif, kontekstual, dan relevan dengan tuntutan zaman.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran asosiasi profesi
dalam menegakkan etika profesi guru di era digital serta mengidentifikasi berbagai
strategi yang dapat dilakukan untuk memperkuat peran tersebut dalam menghadapi
tantangan yang semakin kompleks.

KAJIAN TEORI

Etika profesi guru Adalah sekumpulan nilai, norma, dan prinsip moral yang
menjadi panduan dalam menjalankan tugas Pendidikan dengan cara professional. Dalam
era diital, etika profesi mendapat makna yan lebih luas karena proses pembelajaran tidak
hanya dilakukan secara langsung, tetapi juga melalui ruang virtual. Guru diharapkan
dapat menggunakan teknologi dengan bijak, menjaga integritas akademik, dan
melindungi data siswa. Situassi ini menunjukkan bahwa etika profesi guru harus bersifat
fleksibel terhadap perkembangan teknologi agar tetap sesuai dengan dinamika
Pendidikan modern. Kode etik profesi berfungsi sebagai panduan normative yang
mengarahkan perilaku guru agar tetap mengedepankan tanggung jawab, profesionalisme,
dan keteladanan dalam lingkungan digital (Amanah dkk, 2025). Profesionalisme guru di
era digital tidak hanya dilihat dari kemampuan mengajar, tetapi juga dari kesadaran etis
dalam menggunakan teknologi. Guru harus bisa mengelola pembelajaran yang berbasis
digital dan juga menanamkan nilai moral kepada siswa.

Penelitian oleh Harpen dkk (2024) menunjukkan bahwa perofesionalisme guru
terlihat melalui penggunaan teknologi yang bijak, disiplin positif, dan menjadi contoh
dalam proses pembelajaran. Adapun penelitian relavan menunjukkan bawa penerapan
kode etik proffesi berdampak besar teradap peningkatan profesionalisme guru di era
digital. Penelitian oleh Santoso & Fitriatin (2024) menunjukkan bahwa penerapan kode
etik secara konsisten membantu guru menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi
serta mempertahankan kualitas interaksi pembelajaran daring. Penelitian lain oleh
Choiriyah dkk, (2024) menegaskan bahwa lemahnya pengawasan digital dan rendahnya
literasi teknologi masih menjadi hambatan dalam penerapan etika profesi. Oleh karena
itu, peningkatan etika profesi melalui literasi digital dan kebijakan yang fleksibel menjadi
kebutuhan utama dalam menjaga kualitas Pendidikan di era digital.
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METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan cara studi literatur. Oleh
karena itu, alat utama dalam penelitian ini adalah perangkat pendukung analisis data
literatur, yaitu laptop dengan spesifikasi minimal prosesor Intel Core i3, RAM 4 GB, dan
sistem operasi Windows 10. Selain itu, digunakan perangkat lunak pengolah kata seperti
Microsoft Word 2019 untuk penyusunan naskah, serta aplikasi manajemen referensi
seperti Mendeley untuk mengelola sitasi dan daftar pustaka. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini berupa sumber data sekunder yang didapat dari jurnal ilmiah nasional dan
internasional, prosiding, serta buku yang berhubungan dengan topik etika profesi guru di
era digital. Artikel yang digunakan dibatasi pada publikasi lima tahun terakhir (2020-
2025) dan berasal dari database yang bisa diakses seperti Google Scholar, DOAJ, dan
portal jurnal nasional.

Jalannya Penelitian
1. Pengumpulan Data
Data diambil melalui studi literatur dengan menelusuri berbagai sumber ilmiah
yang relevan menggunakan kata kunci seperti etika profesi guru, asosiasi profesi, dan
era digital
2. Seleksi Sumber
Sumber yang didapat kemudian diseleksi berdasarkan kriteria relevansi topik,
tahun publikasi (5 tahun terakhir), serta kredibilitas jurnal
3. Pengolahan Data
Data yang sudah dipilih dianalisis dengan cara membaca, memahami, dan
mengelompokkan informasi sesuai dengan fokus penelitian, yaitu peran asosiasi
profesi dalam menegakkan etika profesi guru.
4. Sintesis Data
Hasil analisis kemudian disusun secara teratur untuk menemukan pola, hubungan,
dan kesenjangan penelitian yang berhubungan dengan topik kajian

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Data
yang telah dikumpulkan dianalisis melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi yang
penting, sedangkan penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif. Selanjutnya,
penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan temuan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Metode ini dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang
mendalam terhadap fenomena etika profesi guru di era digital berdasarkan berbagai
sumber ilmiah yang telah dianalisis secara menyeluruh.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Asosiasi Profesi Dalam Menegakkan Etika Profesi Di Era Digital

Peran asosiasi profesi dalam menegakkan etika profesi di era digital semakin
krusial seiring dengan meningkatnya kompleksitas persoalan moral yang dipicu oleh
kemajuan teknologi informasi. Digitalisasi tidak hanya menghadirkan kemudahan dalam
akses informasi dan peningkatan kualitas layanan profesional, tetapi juga membawa
konsekuensi berupa meningkatnya potensi pelanggaran etika. Fenomena seperti
penyalahgunaan media sosial, pelanggaran privasi data, hingga kaburnya batas antara
kehidupan pribadi dan profesional menjadi tantangan nyata yang harus dihadapi oleh para
profesional. Dalam situasi ini, asosiasi profesi berfungsi sebagai institusi yang berperan
sentral dalam merumuskan, memelihara, dan menegakkan kode etik profesi sebagai
pedoman perilaku. Kode etik tidak sekadar menjadi aturan formal, melainkan juga
berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial yang mengarahkan anggota profesi agar tetap
menjunjung tinggi nilai integritas, tanggung jawab, serta profesionalisme dalam
menjalankan aktivitas di ruang digital (Panggabean & Naibaho, 2025).

Lebih jauh, asosiasi profesi juga memiliki tanggung jawab penting dalam
memberikan pembinaan dan pendidikan etika digital kepada anggotanya. Hal ini menjadi
sangat relevan karena dalam praktiknya masih banyak profesional yang memahami kode
etik secara konseptual, tetapi mengalami kesulitan dalam mengaplikasikannya secara
konkret di lingkungan digital. Misalnya, dalam penggunaan media sosial, komunikasi
daring, atau pemanfaatan teknologi pembelajaran, sering kali muncul dilema etis yang
tidak mudah dipecahkan tanpa pemahaman yang mendalam. Oleh karena itu, asosiasi
profesi perlu secara aktif mengembangkan program edukasi seperti pelatihan, workshop,
dan sosialisasi yang berorientasi pada peningkatan literasi etika digital. Tujuan dari upaya
ini bukan hanya agar anggota mengetahui aturan, tetapi juga mampu menginternalisasi
nilai-nilai etika tersebut sehingga menjadi bagian dari kebiasaan profesional sehari-hari,
khususnya dalam menghadapi dinamika dan tantangan moral yang semakin kompleks di
era digital (Nadziva dkk, 2025).

Di sisi lain, peran asosiasi profesi sebagai lembaga pengawas dan penegak disiplin
juga tidak kalah penting. Asosiasi memiliki kewenangan untuk memantau perilaku
anggotanya serta memberikan sanksi terhadap pelanggaran kode etik sebagai bentuk
penegakan aturan. Namun demikian, dalam praktiknya sistem pengawasan yang ada
masih menghadapi berbagai keterbatasan, terutama karena masih bersifat reaktif dan
belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana monitoring yang
efektif. Padahal, karakteristik dunia digital yang cepat dan terbuka menuntut adanya
sistem pengawasan yang lebih proaktif, transparan, dan berbasis teknologi, seperti
penggunaan platform pelaporan daring, sistem audit digital, atau mekanisme evaluasi
berbasis data. Tanpa adanya inovasi dalam sistem pengawasan ini, upaya penegakan etika
profesi berpotensi menjadi kurang optimal dan tidak mampu mengikuti dinamika
perubahan yang terjadi secara cepat di era digital.

Selain itu, asosiasi profesi juga dituntut untuk mampu mengembangkan kebijakan
etika yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan teknologi. Perubahan lanskap
digital membawa berbagai isu baru seperti keamanan data, penyebaran informasi, hingga
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etika komunikasi di media sosial yang memerlukan pengaturan lebih spesifik. Meskipun
demikian, berbagai kajian menunjukkan bahwa kebijakan etika yang ada saat ini masih
cenderung bersifat umum dan belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan praktis di
lapangan. Oleh sebab itu, asosiasi profesi perlu melakukan pembaruan kode etik dengan
menyusun pedoman yang lebih aplikatif dan kontekstual, sehingga dapat menjadi acuan
yang jelas bagi anggota dalam menjalankan aktivitas profesional di dunia digital. Hal ini
penting agar setiap tindakan profesional tetap berada dalam koridor etika yang sesuai
dengan tuntutan zaman (Santoso & Fitriatin, 2024) .

Pada akhirnya, dapat dipahami bahwa peran asosiasi profesi dalam menegakkan
etika profesi di era digital tidak hanya terbatas pada fungsi regulasi, tetapi juga mencakup
aspek pembinaan, pengawasan, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
teknologi yang terus berkembang. Keberadaan asosiasi profesi menjadi sangat vital dalam
menjaga kualitas profesionalisme dan mempertahankan kepercayaan publik, terutama di
tengah arus informasi digital yang sangat cepat dan fenomena budaya viral yang dapat
dengan mudah mempengaruhi citra suatu profesi (Nugraha, 2025). Sejalan dengan itu,
(Nazwa, 2024) dan (Lestari & Najiich, 2026) menegaskan bahwa konsistensi dalam
penerapan etika profesi merupakan faktor kunci dalam membangun reputasi dan menjaga
kepercayaan publik di era digital.

Di sisi lain, Ahmad & Fikri (2025) menyatakan bahwa kode etik memiliki peran
yang sangat penting sebagai alat utama dalam mempertahankan integritas profesional di
tengah pesatnya perkembangan teknologi. Kode etik tidak boleh bersifat statis, melainkan
harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan zaman agar tetap relevan dalam
mengarahkan perilaku profesional. Hal ini oco6enno penting dalam konteks ruang digital
yang bersifat terbuka, dinamis, dan terus berkembang, sehingga menuntut adanya
pedoman etika yang adaptif dan kontekstual. Dengan demikian, efektivitas peran asosiasi
profesi sangat bergantung pada kemampuannya dalam mengintegrasikan nilai-nilai etika
dengan perkembangan teknologi secara berkelanjutan, sehingga mampu menciptakan
praktik profesional yang tidak hanya kompeten, tetapi juga berintegritas tinggi.

Tantangan dalam Menegakkan Etika Profesi di Era Digital

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam
dunia pendidikan, tidak hanya dari aspek teknis, tetapi juga dari sisi etis. Digitalisasi
memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih cepat, fleksibel, dan efisien, namun di
sisi lain juga menuntut kesiapan guru dalam menghadapi berbagai tantangan baru yang
semakin kompleks. Dalam konteks ini, peran guru tidak hanya sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai penjaga nilai-nilai etika dalam pemanfaatan teknologi. Oleh karena
itu, nilai-nilai profesional seperti integritas, objektivitas, tanggung jawab, dan
profesionalitas harus tetap menjadi landasan utama dalam praktik pendidikan di era
digital.

Salah satu tantangan utama dalam penegakan etika profesi guru adalah persoalan
privasi dan keamanan data peserta didik. Penggunaan platform digital dalam
pembelajaran menyebabkan berbagai data siswa, seperti identitas, nilai, dan aktivitas
belajar, tersimpan secara daring. Kondisi ini membuka peluang terjadinya ancaman siber,
seperti peretasan, kebocoran, maupun penyalahgunaan data (Zahir, 2020). Dalam hal ini,
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etika profesi guru menuntut adanya perlindungan maksimal terhadap kerahasiaan data
peserta didik, karena pelanggaran terhadap prinsip ini dapat berdampak pada menurunnya
kepercayaan publik serta merugikan perkembangan siswa. Oleh sebab itu, tanggung
jawab profesional guru tidak hanya terbatas pada proses pembelajaran, tetapi juga
mencakup kemampuan dalam memahami dan menerapkan etika digital secara tepat.

Selain itu, rendahnya literasi digital guru juga menjadi tantangan yang tidak dapat
diabaikan. Tidak semua guru memiliki kemampuan yang memadai dalam memanfaatkan
teknologi secara bijak, sehingga berpotensi terjadi kesalahan dalam penggunaan media
digital, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam interaksi di ruang digital. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penguatan kompetensi digital menjadi bagian penting dalam
mendukung profesionalitas dan etika guru di era digital (Cahyono dkk, 2025).

Tantangan berikutnya berkaitan dengan pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan
(AI) dalam proses pembelajaran. Teknologi ini memberikan efisiensi yang signifikan,
seperti dalam penyusunan materi, pembuatan soal, hingga penilaian hasil belajar siswa.
Namun demikian, di balik keunggulan tersebut, terdapat persoalan etis yang cukup
kompleks, terutama terkait dengan akuntabilitas dan objektivitas dalam pengambilan
keputusan. Ketergantungan yang berlebihan terhadap Al tanpa melalui proses verifikasi
dan pertimbangan manusia berpotensi menimbulkan bias algoritmik serta mengabaikan
aspek kontekstual dalam menilai kemampuan siswa. Oleh karena itu, peran guru tetap
harus menjadi elemen utama dengan menempatkan teknologi sebagai sarana pendukung,
bukan pengganti pertimbangan pedagogis dan etis (Yuliana & Aulya, 2025).

Di sisi lain, kemudahan akses teknologi juga memunculkan tantangan terkait
kejujuran akademik. Siswa memiliki peluang yang lebih besar untuk melakukan
plagiarisme atau memanfaatkan teknologi, termasuk AI, tanpa pemahaman yang
memadai dalam menyelesaikan tugas. Dalam hal ini, guru tidak hanya berperan sebagai
penilai, tetapi juga sebagai pembimbing yang bertanggung jawab dalam menanamkan
nilai-nilai kejujuran, integritas, dan tanggung jawab akademik kepada peserta didik
(Cahyono dkk, 2025).

Tantangan lainnya adalah kesenjangan akses teknologi di kalangan siswa. Tidak
semua peserta didik memiliki perangkat dan akses internet yang memadai, sehingga dapat
menimbulkan ketimpangan dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menuntut guru untuk
tetap bersikap adil dan mempertimbangkan berbagai latar belakang siswa dalam
menentukan metode pembelajaran maupun sistem penilaian, sehingga prinsip keadilan
dalam pendidikan tetap terjaga (Hartanti dkk, 2025).

Selain itu, aktivitas guru di media sosial juga menjadi tantangan tersendiri dalam
penegakan etika profesi. Di era digital, guru memiliki eksistensi di ruang publik yang
dapat diakses secara luas oleh masyarakat. Setiap unggahan atau interaksi yang dilakukan
berpotensi memengaruhi citra profesional seorang guru. Kurangnya kehati-hatian dalam
berkomunikasi digital dapat menimbulkan persepsi negatif di masyarakat, bahkan
berpotensi dianggap melanggar prinsip netralitas dan independensi dalam menjalankan
peran profesional (Sahlan & Abduh, 2021). Selain itu, interaksi di ruang digital juga dapat
mengaburkan batas antara ranah pribadi dan profesional, terutama dalam hubungan antara
guru dan peserta didik. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menjaga sikap netral, bijak,
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dan profesional dalam setiap aktivitas digitalnya, serta mematuhi pedoman etika agar
tetap mencerminkan nilai-nilai sebagai pendidik dan teladan bagi peserta didik.

Lebih lanjut, aktivitas guru di media sosial juga menjadi tantangan tersendiri
dalam penegakan etika profesi. Di era digital, guru memiliki eksistensi di ruang publik
yang dapat diakses secara luas oleh masyarakat. Setiap unggahan atau interaksi yang
dilakukan berpotensi memengaruhi citra profesional seorang guru. Kurangnya kehati-
hatian dalam berkomunikasi dapat menimbulkan persepsi negatif serta mengurangi
kepercayaan publik. Oleh karena itu, guru harus mampu menjaga sikap netral, bijak, dan
profesional dalam setiap aktivitas digitalnya, mengingat perannya sebagai teladan bagi
peserta didik (Cahyono dkk, 2025).

Secara keseluruhan, berbagai tantangan tersebut menunjukkan bahwa penegakan
etika profesi guru di era digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi
juga menyangkut kesadaran moral dan tanggung jawab profesional. Nilai-nilai seperti
integritas, tanggung jawab, objektivitas, dan profesionalitas tidak boleh diabaikan,
melainkan harus terus diperkuat dan disesuaikan dengan perkembangan zaman. Adaptasi
terhadap teknologi bukan berarti mengorbankan prinsip etika, tetapi justru menjadi
bentuk tanggung jawab dalam menjaga kualitas pendidikan dan kepercayaan masyarakat.
Dengan membangun kesadaran kolektif serta menerapkan etika digital secara tepat,
profesi guru dapat tetap menjalankan perannya secara optimal di tengah dinamika
perkembangan teknologi yang semakin pesat.

Strategi Yang Dapat Dilakukan Untuk Memperkuat Peran Asosiasi Profesi Dalam
Menjaga Etika Profesi

Penguatan peran asosiasi profesi dalam menjaga etika profesi Adalah kebutuhhan
mendesak ditengahhh kompleksitas tantanggan professional di era modern. Etika profesi
tidak hanya berfungsi sebagai pedoman normatif, tetapi juga sebagai alat penting dalam
menjaga kepercayaan public terhadap suatuprofesi. Dalam konteks ini, asosiasi profesi
memiliki tanggung jawab strategis sebagai pengawal interitas, akuntabilitas,
profesionalisme anggotanya. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa peran tersebut
belum sepenuhnya optimal, terutama dalam aspek pengawasan, pembinaan, dan
penegakan kode etik secara konsisten (Anam dkk, 2025).

Salah satu strategi utama yang dapat dilakukan Adalah meningkatkan system
pembinaan dan Pendidikan etika berkelanjutan. Asosiasi profesi perlu mengembangkan
program pelatihan yang sesuai dengan perkembangan zaman, termasuk etika di era
digital. Hal ini penting karena perubahan teknologi telah memunculkan tantangan etis
baru yang memerlukan pemahaman khusus. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
kurangnya pelatihan etika, khususnya terkait penggunaan teknologi dan media digital,
menjadi salah satu faktor lemahnya penerapan kode etik di kalangan professional. Oleh
karena itu, pelatihan berkelanjutan berbasis kasus nyata an kontektual menjadi lanka
strateis untuk meninkatkan kesadaran etika anggota.

Selain itu, penguatan mekanisme pengawasan dan penegakan kode etik juga
merupakan strategi penting. Asosiasi profesi perrlu memastikan adanya Lembaga atik,
seperti majelis kehormatan proffesi, yang berfungsi secara mandiri, transparan, dan
akuntabel. Lembaga ini tidak hanya bertugas menangani pelanggaran, tetapi juga
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melakukan mediasi serta edukasi kepada anggota. Studi literatur menunjukkan bahhwa
keberadaan dewan etika yang kuat mampu meningkatkan kepercayaan public sekaligus
menjaga reputasi profesi melalui proses penanganan sengketa yang adil dan professional
(Sijabat, 2025). Tanpa pengawasan yang egfektif, kode etik berpotensi menjadi hanya
dokumen formal tanpa implementasi nyata.

Strategi berikutnya Adalah memperkuat budaya organisasi yang menjunjung
tinggi nilai integritas dan profesionalisme. Asosiasi profesi perlu menciptakan lingkungan
yang mendorong internalisasi nilai-nilai etika, bukan hanya sekedar kepatuhan formal.
Hal ini dapat dilakukan melalui kampanye etika, forum diskusi, serta pemberian
penghargaan bagi anggota yang menunjukkkan integrasi tinggi. Penilitian yang dilakukan
Fernisia dkk (2025) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat mempunyai peran
signifikan dalam mencegah pelanggaran etika dan meningkatkan kualitas layanan
professional. Dengan demikian, etika tidak hanya di pahami sebagai aturan, tetapi sebagai
nilai yang hidup dalam praktik sehari-hari.

Penguatan kerja sama antara asosiasi dengan berbagai pihak juga menjadi strategi
penting. Kerja sama dengan pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat dapat
memperkuat sistem pengawasan serta meningkatkan relevansi kode etik dengan
kebutuhan sosial. Dalam konteks ini, asosiasi profesi tidak dapat bekerja secara eksklusif,
melainkan harus terbuka terhadap kerja sama lintas sektor. Model kerja sama terbukti
mampu meningkatkan efektivitas pembinaan etika sekaligus memperluas dampak positif
profesi terhadap Masyarakat.

Digitalisasi system etika profesi menjadi strategi baru yang relavan dengan
perkembangan zaman. Asosiasi profesi dapat memanfaatkan teknologi untuk
membangun sistem pelaporan pelanggaran, pemantauan, serta evaluasi etika secara
langsung. Digitalisasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga transparansi
dalam penerapan kode etik. Hal ini sejalan dengan Anam dkk (2025) yang menegaskan
bahwa di era digital transparansi dan akuntabilitas menjadi kunci utama dalam menjaga
kepercayaan publik terhadap profesi, sehingga integrasi teknologi dalam sistem etika
menjadi kebutuhan yang tidak dapat di abaikan, terutama ditengah kemajuan teknologi
yang pesat.

Secara keseluruhan, strategi penguatan peran asosiasi profesi dalam menjaga etika
profesi harus dilakukan secara menyeluruh melalui pendekatan edukatif, regulative,
kultural, kolaboratif, dan digital. Pelaksanaan strategi ini diharapkan mampu menciptakan
ekosistem professional yang berintegritas, adaptif, dan berorientasi pada kepentingan
publik.

KESIMPULAN

Peran asosiasi profesi dalam menegakkan etika profesi guru di era digital
menunjukkan posisi yang semakin krusial seiring dengan meningkatnya kompleksitas
tantangan moral akibat perkembangan teknologi. Asosiasi profesi tidak hanya berfungsi
sebagai penyusun kode etik, tetapi juga sebagai pengarah, pembina, serta pengawas dalam
memastikan bahwa setiap guru menjalankan tugasnya secara profesional dan
berintegritas. Dalam konteks digital, peran tersebut menjadi semakin luas karena

Jurusan PTIK-Universitas Negeri Manado 944
ISSN 2798-141X



EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Volume 6 Nomor 2, April 2026

mencakup upaya membangun kesadaran etika dalam penggunaan teknologi, menjaga
batas profesionalisme di ruang virtual, serta melindungi kepentingan peserta didik dari
berbagai potensi penyalahgunaan digital. Dengan demikian, keberadaan asosiasi profesi
menjadi salah satu pilar utama dalam menjaga kualitas pendidikan sekaligus
mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap profesi guru.

Namun demikian, pelaksanaan peran tersebut masih menghadapi berbagai
keterbatasan, terutama dalam hal efektivitas pengawasan, implementasi kode etik yang
belum merata, serta rendahnya kesiapan digital di kalangan tenaga pendidik. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penguatan peran asosiasi profesi tidak dapat dilakukan secara
parsial, melainkan harus melalui pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Upaya
yang dapat dilakukan meliputi peningkatan literasi etika digital, pengembangan sistem
pengawasan berbasis teknologi yang lebih transparan dan akuntabel, serta penyusunan
kebijakan yang adaptif terhadap perubahan zaman. Selain itu, kolaborasi dengan berbagai
pihak juga menjadi faktor penting dalam memperluas dampak pembinaan etika profesi.
Dengan langkah-langkah tersebut, asosiasi profesi diharapkan mampu bertransformasi
menjadi lembaga yang tidak hanya responsif terhadap perubahan, tetapi juga proaktif
dalam membentuk ekosistem profesional yang berintegritas, adaptif, dan berorientasi
pada kepentingan publik di era digital.
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